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ABSTRAK

Judul Disertasi: Gerakan Pembaharuan Islam Kaum Muda Nahdlatul Ulama (NU)
di Indonesia 1990-2005
Oleh : Ahmad Ali Riyadi

Disertasi ini membahas gerakan pembaharuan Islam kaum muda Nahdlatul
Ulama (NU) di Indonesia 1990-2005. Ada tiga permasalahan pokok yang dibahas
dalam kajian ini, perfama, latar belakang historis mengapa kaum muda NU
melakukan gerakan pembaharuan Islam. Kedua, langkah-langkah gerakan kaum
muda NU dalam melakukan pembaharuan Islam. Ketiga, berbagai tema keislaman
yang diperbaharui dalam gerakan pembaharuan Islam kaum muda NU dalam upaya
membentuk pemahaman baru bag) umat Islam.

Metode yang digunakan untuk mengungkap permasalahan tersebut adalah
metode kepustakaan. Metode ini digunakan dengan cara menelusuri kembali arsip-
arsip dan dokumen-dokumen, baik dokumen yang bersifat primer maupun sekunder.
Metode wawancara juga digunakan untuk mendapatkan data dengan mewawancarai
tokoh-tokoh gerakan pembaharu. Wawancara dilakukan kepada tokoh-tokoh muda
NU penggerak pembaharuan. Kalangan muda di sini dipahami sebagai kelompok
anak muda yang mempunyai umur setengah baya, sekitar umur empat puluh tahun ke
bawah. Kelompok kaum muda NU yang diwawancarai pemikirannya di sini adalah
mereka yang memiliki knteria: aktivis NU sebagai bentuk komitmen mereka
tethadap NU, memiliki pemikiran yang cenderung liberal diukur dari tradisi
pemikiran NU, memiliki karya ilmiah dalam bentuk buku dan artikel, memiliki
kecenderungan melontarkan pemikiran-pemikiran dalam bidang sosial keagamaan
dan pemikiran mereka dilontarkan dalam era 1990-2005. Berdasarkan kriteria ini
ada beberapa tokoh yang dihubungi penulis untuk diwawancarai sebagai sampel, di
Jakarta seperti Ulil Absar Abdalla, Ahmad Baso, Khamami Zada, dan Zuhairi
Misrawi, sedangkan di Yogyakarta seperti Jadul Maula, Imam Aziz dan Hairus
Salim. Untuk mengolsh data, peneliti menggunakan pendekatan hermeneutik.
Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis, menafsirkan, memahami teks dan
konteks terhadap teks yang ada. Teks dipahami tidak hanya teks tertulis yang
dimiliki oleh tokoh-tokoh muda NU pembaharu, akan tetapi juga situasi dan kondisi
secara sosiologis politis yang mendorong terjadinya pembaharuan Islam.

Kerangka teon yang digunakan dalam disertasi in1 adalah teon political
process (proses politik) yang dikemukakan oleh Doug McAdam. Konsep ini
menekankan pentingnya peran lembaga atau organisasi sebagai agen gerakan sosial
(social movement). Strategi gerakan ini menimbulkan adanya struktur peluang politik
(political opportunity structure). Paradigma ini dipengaruhi oleh bentuk-bentuk
lembaga politik yang berkuasa, perilaku elit yang menjabat, tingkat kontrol sosial
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dan penindasan terhadap gerakan-gerakan masyarakat, serta terjadi reduksi yang
disengaja atau tidak disengaja terhadap kontrol sosial yang diterapkan untuk
melawan gerakan. Sebagai akibatnya, model ini memunculkan paradigma
ketegangan struktur (structural strain paradigm), yang menjelaskan bahwa adanya
ketegangan sosial yang memusatkan perhatiannya pada interrelasi antara lembaga
dalam masyarakat, yakni terjadinya ketegangan struktural. Adanya aksi-aksi gerakan
kemasyarakatan yang berlangsung di dalam struktur yang membatasi (cultural
Jframing) dapat memunculkan bentuk tindakan perlawanan dalam struktur yang
membelenggu. Tuntutan kultural ini menimbulkan ketegangan lembaga dan peran
sosial (social discontext), di mana realitas lembaga lama tidak efektif dalam
mewadahi kepentingan masyarakat dan dinamikanya.

Ketegangan-ketegangan struktural tersebut kemudian membentuk struktur
partisipasi politik kelompok gerakan perubahan di dalam maupun di luar lembaga
formal bentukan elit kekuasaan dengan tidak mengandalkan lembaga formal
bentukan kekuasaan melainkan lebih pada pembentukan jaringan-jaringan aliansi
strategis dengan model pradigma mobilisasi sumber daya manusia (resource
mobilization paradigm). Aktivitas dari organisasi ini memobilisasi berbagai macam
konstitusi guna mengubah sumber daya yang dibutuhkan. Untuk tercapainya
orientasi gerakan diperlukan pengelolaan sumber daya secara rasional yang terlihat
dalam organisasi-organisasi gerakan yang membutuhkan organisasi dan pelaku
organisasi.

Dari penjelasan tersebut, dalam konteks NU, ditemukan munculnya
organisasi sosial bentukan cendekia (generasi muda NU) merupakan organisasi yang
mengkoordinasikan dan membimbing aksi gerakan dengan menciptakan identitas
kolektif dan menggerakkan berbagai sumber atau kekuatan. Eksistensi NU tidak
hanya dilihat sebagai organisasi melainkan sebagai komunitas yang dinamik. Dalam
konteks ini para cendekia mempunyai peran penting dalam gerakan yang dilakukan
oleh para aktivis gerakan, di mana meskipun sebagian dari mereka tidak masuk ke
dalam struktur formal organisasi NU, akan tetapi keberadaan mereka tidak dapat
dipisahkan dengan organisasi ini. Para aktivis ini masih menggunakan NU sebagai
identitas dan latar belakang atau organisasi basis. Para aktor yang terlibat dalam
struktur formal organisasi NU maupun para aktivis di luar struktur terikat oleh
semangat dan komitmen dalam rangka perubahan orientasi NU dalam konteks
gerakan sosial. Hal ini dilakukan sebagai salah satu bentuk strategi pembaharuan.

Pada sisi yang lain, mereka melakukan gerakan kritik (critical movement)
sebagai bentuk counter wacana terhadap isu-isu yang berkembang, khususnya
wacana yang menyangkut ideologi NU. Dalam hal ini mereka mengangkat isu
perlunya dekonstruksi tradisi Islam yang telah diwariskan dari generasi ke generasi
sepanjang sejarah kaitannya dalam konteks Islam Indonesia. Pembacaan tradisi
secara kritis merupakan pijakan awal untuk membuka lembaran baru pemikiran
Islam tanpa harus menafikan tradisi lama. Berkaitan dengan upaya pembacaan ulang
untuk merekonstruksi tradisi, kaum muda NU lebih menitikberatkan pada metode
pembacaan tradisi dengan meminjam metodologi berpikir dari para pemikir liberal
dan filsafat kontemporer yang berkembang di Barat, Eropa, jazirah Arab maupun di
Indonesia. ,

Sebagai bentuk komitmen mereka terhadap problematika sosial politik, corak
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dan wacana pemikiran pembaharuan Islam kaum muda NU lebih menekankan
kepada persoalan-persoalan riil ketimbang pada persoalan-persoalan teologis.
Wacana yang dikembangkan kaum muda NU telah mengalami pergeseran
paradigma, yaitu pergeseran tema yang mengalihkan perhatian pada tafsir agama
yang Dbersifat teologis (teosentrisme) menuju tafsir yang bersifat riil
(antroposentrisme). Tema-tema yang diusung lebih menekankan tema-tema tentang
Islam sebagai agama lewat penafsiran progresif terhadap problem-problem
kemanusiaan kontemporer melalui penelusuran doktrin, sejarah dan kajian
kontemporer untuk menemukan makna Islam yang mampu menjawab persoalan
kemanusiaan sebagai upaya kontekstualisasi pemahaman agama. Refleksi perubahan
tersebut diimplementasikan ke dalam gerakan-gerakan pengembangan masyarakat
dengan pendekatan praksis dan teoretis. Pada tataran praksis untuk merealisasikan
program dan ide-idenya mereka memanfaatkan lembaga swadaya masyarakat,
sedangkan pada tataran teoretis mercka membangun teori-teori alternatif dengan apa
yang disebut Islam kritis, Islam emansipatoris, Islam liberal dan Islam progresif.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagal organisasi sosial keagamaan terbesar,’ Nahdlatul Ulama (NU) sudah
cukup banyak mendapat perhatian dari para pemerhati sosial dan perkembangan
pemikiran keagamaan di Indonesia. Meski sudsh cukup banyak kajian yang
dilakukan tentang NU, namun kajian-kajian tersebut masih belum memberikan ruang
yang cukup mengenai dinamika dan perubahan pemikiran di tubuh organisasi NU.
Setiap kali hasil penelitian tentang NU dibaca, maka pemahaman yang ada adalah
NU sebagai ormas yang paling konservatif yang sedikit punya sumbangan kepada
perkembangan pemikiran Islam dan dikenal sebagai wadah para kiai untuk bersama-

sama bertahan terhadap gerakan pembaharuan pemikiran Islam yang diwakili oleh
Muhammadiyah, al-Irsyad dan Persis.” Bahkan, NU dipahami sebagai kelompok
tradisional dengan stereotype: kelompok eksklusif, kelompok yang tidak beranjak

dari kitab-kitab mu’tabar (al-kutub al-mu tabarak)® dengan berpegang teguh pada

lMenurut data yang disampaikan M. Ali Haidar menyebutkan bahwa Nahdlatul
Ulama di Indonesia memiliki anggota sekitar 40 juta orang. Untuk keterangan lebih javh
baca M, Ali Haidar, Nahdlatul Ulama dan Islam di Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1994),

Salah satu buku klasik dari hasil peneclitian tentang corak gerakan NU yang
konservatif, yang anti terhadap gerakan purifikasi (pembaharuan) dikemukakan oleh Deliar
Noer dalam bukunya Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1990-1942 (Jakarta: LP3ES,
1982).

Munas Ulama di Situbondo menjelaskan bahwa yang dimaksud al-kutub ai-
mu'tabarah adalah kitab-kitab figh yang berisi salah satu dari empat madzhab tertentu.
Pengertian ini diubah pada Munas Ulama di Bandar Lampung yang mengartikan al-kutub al-
mu’'tabarah adalah kitab-kitab tentang ajaran Islam yang sesuai dengan aqidah Ahlussunnah
wal Jama'ah. Mujamil Qomar, NU Likeral: Dari Tradisionalisme Ahlussunnah ke Univer-
salisme Islam (Bandung: Mizan, 2002), hal. 85.



madzhab tertentu, kelompok yang mengagungkan tradisi lokal dalam praktek

keagamaan dan mendaur ulang pemikiran lama, serta basis komunitasnya adalah
pesantren dan ndeso.*

Corak i)cmikiran dalam kelompok tadisionalis secara mendasar adalah masih
tertanamnya idiom-idiom pemikiran yang skriptualistik, tekstualistik dan formalistik.
Model pemahaman agama seperti ini menjadikan teks sebagai pijakan yang sakral,
yakni model pembacaan dari teks untuk teks atau model pemahaman tradisi atas

tradist (fahm al-turdts li al-turdts). Ciri model pemahaman seperti ini merupakan
bentuk pemahaman yang merujuk pada pandangan ulama-ulama terdahulu (salaf),}
sehingga dalam masyarakat NU teks yang dipahami mempunyai otoritas yang tinggi.
Hal ini dapat dicermati dari cara pandang komunitas NU dalam memecahkan
problem-problem kemanusiaan dengan model bahtsul masa ’ilnya.6

Secara historis, munculnya cap tradisionalis tersebut merupakan fakta sejarah

4Wa.rga nahdliyyin tersebar hampir di seluruh penjuru Indonesia, terutama di daerah-
dacrah pedesaan, khususnya dengan basis terkuat di Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa
Barat di bawah kepemimpinan ulama dan pesantren sebagai basis pengkaderan.

Kata pndeso berasal dari istilah bahasa Jawa. Ndeso (village) adalah daerah
administrasi pemerintahan di Indonesia yang paling rendah dan biasanya kata tersebut
dilawankan dengan istilah kota (city).

Muhammad Abed al-Jabiri, at-Turdts wa al-Haddtsah: Dirdsah wa Mundqasydh
(Beirlit: Al-Markaz al-Tsiqéfi al-Arabi, 1991). hal. 50.

Dalam tradisi keilmuan pesantren dan dunia akademik NU, bahtsul masa’il meru-
pakan aktivitas akademik yang telah mengakar dari generasi ke generasi. Model ini
merupakan forum ilmiah yang dalam melakukan kajiannya diatur sesmai dengan standar
akademik yang sangat ketat, baik dalam mencari rujukan, metode berpikir maupun cara
pemaknaan teks, cara ini diselenggarakan sebagai upaya kalangan NU untuk menyelesaikan
beberapa persoalan sosial. Lihat Husein Muhammad,”Tradisi Istinbath NU: Sebuah Kritik,”
dalam Tashwirul Afkar, Edisi No. 4 Tahun 1999, hal. 66. M. Ishom El-Saha,”Epistemologi
Hukum Islam Perspektif NU,” dalam Tashwirul Afkar, Edisi No. 12 Tahun 2002, hal. 161.
Secara organisasi NU, bahtsul masa’il terformalkan dalam institusi Lajnah Bahtsul Masa’il
pada Muktamar NU ke-XXVIII di Yogyakarta 1989. Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU:
Lafnah Bahtsul Masa 1l 1926-1999 (Yogyakarta: LKiS, 2004).



yang tidak bisa diingkari. Masalahnya adalah cap yang dilakukan selama ini sering
terkesan menyederhanakan persoalan, sehingga berdampék pada munculnya
kesalahan cara memandang terhadap proses perkembangan pemikiran Islam itu
sendin, yakni adanya pengabaian dari beberapa kalangan terhadap kemungkinan
terjadinya proses perkembangan intelektualitas di kalangan NU. Terlebih dalam
perkembangannya ternyata telah terjadi pergeseran corak berpikir selama dasawarsa
terakhir, dengan munculnya fenomena gerakan pembaharuan Islam di kalangan
muda NU yang mungkin hampir tidak terjadi dalam sejarahnya.

Sepanjang sepuluh tahun terakhir, ada fenomena baru kebangkitan (nahdlah)
Islam Indonesia dalam pemikiran Islam baru yang signifikan, mempunyai masa
depan, penuh vitalitas dan bermutu, yang tidak dapat disejajarkan dengan dunia
Islam lainnya. Fenomena baru tersebut adalah munculnya gerakan intelektusl
generasi muda NU yang menyerukan perlunya pembaharuan pemikiran Islam
Indonesia, khususnya dalam lingkup NU. Mereka muncul sebagai kaum muda NU
yang responsif terhadap peristiwa kekiman, baik pada aras pemikiran maupun dalam
makna nil kehidupan masyarakat. Mereka cenderung mempunyai penguasaan yang
lebih baik terhadap ilmu-ilmu Islam tradisional tetapi bacaan mereka lebih luas dari
kurikulum tradisional semata. Mereka melakukan kritik terhadap kemapanan doktrin
dan kemandekan tradisi dengan mengembangkan dan mengapresiasi gagasan baru

yang berpijak pada tradisi intelektualnya.’

Generasi muda NU memiliki kesadaran kritis terhadap keberadaan kultur NU.

7 Ahmad Suaedy,”Muslim Progresif dan Praktek Politik Demokrasi di Era Indonesia
Pasca Suharto,” dalam Tashwirul Afkar, Edisi No. 16 Tahun 2004, hal. 25.



Ada beberapa faktor yang menyebabkan keinginan untuk melakukan pembaharuan.
Pertama, kejumudan berpikir. Secara internal NU dianggap telah mengalami stagnasi
yang dapat membahayakan perjalanan dan eksistensinya ke depan. Perkembangan
global yang dipengaruhi oleh pembangunan dan perubahan atas nama modernisasi
dalam segala aspek kehidupan telah mendorong kaum muda NU untuk melakukan
perubahan. Arus perubahan ini tidak mungkin dihadapi hanya dengan sistem kajian
keagamaan yang dikembangkan dalam lingkungan NUyang hénya. mengandalkan
kajian-kajian yang bersumber dan kitab-kitab tradisional (salaf). Persentuhan NU
dengan dunia luar tidak dapat dihindari dengan cara-cara defensif, yakni
mempertahankan tradisi lama tanpa kritik, melainkan harus dilihat sebagai kondisi
obyektif yang harus dihadapi dengan melakukan berbagai upaya penyesuaian dari
dalam NU itu sendiri. Substansi dart hal it adalah adanya keinginan kaum muda NU
pembaharu agar dapat keluar dari tradisi berpikir jumud sebagai dampak dari
pewarisan nilai-nilai budaya lama. Kelompok NU pembaharu berobsesi agar NU
mengembangkan metodologi berpikir  baru  (yjtthad) tanpa secara ketat
mempertahankan tradisi berpikir lama seraya mengeksklusitkan diri yang
terekspresikan dengan munculnya sikap defensif (bertahan) orang-orang NU
terhadap arus perubahan.

Kedua, kiprah NU dalam politik formal. Secara praksis, kiprah organisasi NU
selama ini lebih terjerumus dalam politik praktis sehingga telah menjebak
komunitasnya ke dalam kancah politik. Dengan terseretnya NU ke persoalan politik
telah membawa organisasi ini tidak sempat mengembangkan potensi umat, maka

obsesi kalangan muda NU adalah menggeser gerakan politik formal NU ke arah



gerakan Islam kultural sebagaimana misi awal organisasi ini.®

Ketiga, pengelolaan organisasi. Penanganan organisasi NU secara tradisional
yang mengandalkan model pengelolaan pesantren dengan tergantung pada ulama |
menjadikan o;ganisasi ini lemah dalam mengakomodasi kebutuhan umat.
Keberadaan NU yang dikelola secara tradisional dipandang merugikan NU, karena
sebuah organisasi dengan massa besar tidak memungkinkan dikelola secara
tradisional melainkan perlu pengelolaan modern secara profesional. Persoalan ini
merupakan refleksi dari perkembangan internal NU di mana latar belakang kader-
’kademya tidak lagt homogen dari latar belakang pesantren, melainkan lebih
heterogen karena sudah mengalami perluasan di luar pesantren.

Fenomena gerakan pembaharuan kaum muda NU itu dimulai oleh kalangan
aktivis dan intelektual yang tergolong berusia muda. Mereka ada yang berkiprah
pada basis organisasi NU dan ada juga yang bergerak di luar struktur kelembagaan
NU, namun tetap membangun komunikasi dengan habitatnya. Pada umumnya,
mereka mampu mengekspresikan gagasannya dalam bentuk karya tulis yang tersebar
diberbagai media.® Gagasan mereka tidak hanya dituangkan dalam bentuk gagasan

dan tulisan-tulisan mereka yang kontroversial menurut layaknya tradisi NU, akan

8Tc'.rseretnya NU ke dalam politik formal yang dibawa oleh secorang pengususnya
telah menyebabkan pengkotak-kotakkan komunitas NU dalam beberapa kepentingan. Karena
biasanya para politisi NU yang mengabdi pada salah satu partai politik memaksakan
kehendaknys untuk tunduk dan mengikuti partai yang diperjuangkannya. Hal ini tentunya
telah menciptakan konflik kepentingan di antara para aktivis dan pengurus NU yang
berdampgk pada munculnya sekat sosial di antara komunitas NU itu sendiri.

Kebanyakan kaum muda kritis tersebut memulai karir intelektualnya dengan
menjadi aktivis dan wartawan sebagai sarana dan tempat mereka mempelajari keahlian dasar
untuk menjadi intelektual, bagaimana mengumpulkan informasi, bagaimana menulis secara
logis, bagaimana menerbitkan dan menyebarkan majalah, bagaimana mengatur organisasi dan
bagaimana bergaul dengan orang lain.




tetapi juga dalam bentuk kajian-kajian Islam yang tergabung dalam kelompok studi
atau lembaga penelitian. Ada kelompok kajian kaum muda NU4yang dibentuk secara
organisasi berada di bawah payung organisasi NU, semisal Lakpesdam (Lembaga
Kajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia) NU Jakarta, LKPSM (Lembaga
Kajian Pesantrén dan Sumber Daya Manusia) Yogyakarta dan PMII (Pergerakan
Mahasiswa [slam Indonesia), ada lembaga yang dibangun berada dalam kultur NU,
semisal P3M (Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat) Jakarta,
namun ada lembaga yang merupakan tempat berkumpulnya kaum muda NU dalam
menyalurkan aspirasi intelektual yang terlepas secara organisasi dengan NU, bahkan
organisasi ini tidak mengatasnamakan NU dan aktivis intelektual tidak hanya terdiri
dari kelompoknya, semisal LKi8 (Lembaga Kajian Islam dan Sosial) Yogyakarta dan

JII. (Jaringan Islam Liberal) Jakarta, Kelompok-kelompok ini adalah komwmitas
| ilmiah yang secara intens melakukan kajian-kajian dan penelitian.

Realitas tersebut sekaligus merupakan indikator bahwa penilaian tradisional
tethadap NU dan generasi mudanya semakin tidak relevan lagi untuk era sekarang,
tentunya jika hal itu dilihat dari sebagian generasi mudanya yang kreatif seperti
ditunjukkan dalam fgnomeﬂa tersebut. Fenomena ini menarik untuk dikaji terutama
dilihat dari sudut pandang identitasnya yang selama ini disebut tradisional. Oleh
karena itu, kajian ini menjawab persoalan-persoalan pembaharuan Islam yang
dilontarkan kaum muda NU dan dampak yang ditimbulkan dalam kancah pemikiran
Islam di Indonesia era 1990-2005. Dalam kurun waktu tersebut terdapat indikasi
yang menunjukkan gerak perubahan sejarah umat Islam sebagai karakteristik yang

menandai format baru gerakan pemikiran kaum muda NU. Ada kecenderungan



semakin melemahnya masalah-masalah sektarian di kalangan sebagian kaum muda
NU dan tampak kian menonjolnya kajian-kajian Islam yéng didasarkan pada
liberalisme pemikiran dan pemberdayaan umat Islam tanpa harus meninggalkan
tradisi ke-NU-apnya. 10

Signifikansi peran pembaharuan Islam kaum muda NU tersebut mulai
nampak satu dasawarsa terakhir yang embrionya mulai muncul pasca Muktamar NU
Situbondo 1984 dan geliat pemikirannya tumbuh subur pasca era 1990-an. Pada
periode inmi muncul klasifikasi generasi NU yang dibedakan secara antagonis.
Peftama, genefasi yang sangat kental pengetahuan agama dengan latar belakang
pendidikan pesantren dan perguruan tinggi, akan tetapi terjadi transformasi
pemikiran, bahkan tidak jarang gagasan mereka dianggap liberal dan revolusioner di
kalangan NU konservatif.!! Kecenderungan kelompok generasi ini mempunyai
keinginan yang kuat terhadap perubahan di tubuh NU. Kedua, generasi dengan latar
belakang pesantren dan pendidikan pe;gufuan tinggi, akan tetapi generasi kelompok
i ada kecenderungan tidak terjadi transformasi pemikiran dan tetap konsisten pada
pola-pola pemikiran dan hubungan sosial masyarakat pesantren. Kefiga, generasi

yang hanya mencukupkan diri pada pendidikan dan bergelut dengan tradisi

1O’I‘onggak pergeseran dan perkembangan pemikiran di tubuh NU terjadi dalam
beberapa periode: Pertama, periode sejak berdirinya NU sampai dengan tahun 1980. Ciri
khas periode ini adalah masih kuatnya pemahaman hukum Islam didasarkan pada figh
bermadzhab. Kedua, periode 1980 sampa dengan 1990. Pada periode ini diperkenalkan
dalam lingkungan NU mode] pemahaman Islam baru yang disponsori oleh Abdurrahman
Wahid. Corak pemikiran dalam periode ini adalah adanya liberalisme pemikiran dan adanya
transformasi pemikiran dari ranah teologis ke aspek praksis. Ketiga, periode 1990 sampai
dengan 2005. Pada periode ini muncul dan tumbuh generasi-generasi muda NU yang
berpikinﬂ liberal dengan gaya pemikiran Islam model Abdurrahman Wahid. )
Kelompok NU konservatif adalah sikap kelompok yang mempertahankan keadaan,
kebiasaan dan tradisi yang berlaku. .



pesantren. Berdasarkan pengelompokan tersebut kajian ini lebih difokuskan pada
keloxﬁpok generasi pertama. Generasi ini merupakan keiompok muda yang
menunjukkan perubahan dalam menggeluti pemikiran. Mereka berani keluar dari
wacana pem.\klran yang selama ini berkisar pada kitab-kitab yang diakui kalangan
NU, kemudiaﬁ meloncat ke dunia penikiran baru yang didasarkan atas bacaan
mereka terhadap metodologi para peniikir modern maupun kontemporer. Kelompok
i mempunyai pola pikir dan aktualisasi kritis, liberal, rasional dan terdapat

kecenderungan perubahan dalam kultur NU yang dianggap mapan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut kajian ini akan memecahkan
masalah pokok tentang bagaimana gerakan pembaharuan Islam yang digagas
kalangan muda NU di Indonesia 1990-2005. Untuk memudahkan kajian ini maka
masalah pokok tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Mengapa kaum muda NU melakukan gerakan pembaharuan Islam?
2. Bagaimana langkah-langkah kaum muda NU dalam melakukan gerakan pem-

baharuan Islam?

3. Tema keislaman apakah yang diperbaharui dalam gerakan pembaharuan Islam

kaum muda NU?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Kajian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis latar belakang

kehadiran gerakan pembaharuan Islam kaum muda NU, menggambarkan dan



menganalisis bentuk konstruksi pemikiran pémbaharuan Islam yang mereka bangun
dan kepentingan yang mengiringinya beserta implikasi sosio-kultural yang
mengikutinya.

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan dalam bidang pemikiran Islam mengenai model pembacaan tradisi
Islam secara kritis dalam kancah pemikiran Islam, khususnya dalam konteks

dinamika pemikiran Islam di Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai Nehdlatal Ulama sudah banyak dilakukan oleh para
pemerhati gerakan pemikiran Islam di Indonesia. Studi tersebut memberi bobot
perhatian yang berbeda-beda dalam melihat gerakan Islam. Para pengkaji rata-rata
masih memberikan citra tradisionalis terhadap organisasi NU dan kurang
memberikan perhatian yang cukup terhadap kemungkinan adanya perubahan dalam
tubuh NU. Clifford Geertz'? pernah mengkaji Indonesia pada 1950-an dan 1960-an
tentang pembagian masyarakat Jawa menjadi tiga kelompok: santri, priyayi dan
abangan. Kemudian ia membagi kelompok santri menjadi dua: kaum modemis
(Muhammadiyah) dan tradisionalis (NU). Ia juga mengungkapkan adanya persaingan
besar antara NU dan Muhammadiyah pada tingkat lokal dan sering adanya saling
pertentangan antara sikap-sikap mereka. Ia menilai NU dan pesantren sebagai

organisasi yang anti modein dan kontra pembaharuan, tanpa mengungkapkan secara

2¢1ifford Geertz, The Religion of Java (Chicago: the Uniersity of Chicago Press,
1976).



rinci dinamika perubahan yang sebenarnya tejadi dalam diri NU. Kajian yang sama
juga dilakukan oleh Deliar Noer'® yang memfokuskan kajiannya pada gerakan
pembaharuan Islam di Indonesia. Dalam kajianmya itu, ia menyoroti NU yang
dikategorikan Islam tradisionalis dan konservatif dianggap sebagai salah satu kendala
bagi gerakan perubahan dan pémbaharuan.

Kajian yang memberikan perhatian lebih besar terhadap NU dilakukan oleh
Andree Feillard.!* Kajian ini memaparkan perjalanan NU ditinjau dari pendekatan
sejarah. Karya ini menyajikan perjalanan polittk NU kaitannya dalam merespon
- perkembangan dinamika sistem politik negara. Begitu juga karya Martin van
Bruinessen yang melacak peran politik NU pertautannya dalam sistem politik
nasional. Karya Martin melalui pendekatan sejarah memaparkan genealogi relasi-
relasi kuasa yang melatar belakangi perubshan-perubshan di tubuh NU.'
Kajiannya memaparkan fenomena di penghujung abad ke-20 bahwa kaum
tradisionalis berkembang dan berubah sesuai dengan irama dan tempo perubahan
yang unik dan merupakan bagian penting bagi wacana Islam di Indonesia.

M. Ali Haidar'® mengkaji NU dengan pendekatan fikih. Kajiannya menjelas-
kan latar belakang dan perkembangan historis serta bagaimana pergulatan internal

NU dan peran ulama di dalamnya. Dengan visi keulamaannya NU dalam menyikapi

B3neliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1990-1942 (Jakarta: LP3ES,
Y aAndree Feillard, NU Vis a Vis Negara: Pencarian Isi, Bentuk dan Makna, penerj.
Lesmanqleogyakarla: LKi8, 1998). '
Martin van Bruinessen, NU: Tradisi, Relasi-Relasi Kuasa dan Pencarian Wacana
Baru, pefzéerj. Farid Wajidi (Yogyakarta: LKiS, 1994).
M. Ali Haidar, Nahdilatul Ulama dan Islam di Indonesia: Pendekatan Fikib dan
Politik (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1994). -

1982).
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masalah-masalah yang juga menggunakan idiom-idiom keagamaan khususnya
kaedah-kaedah figih yang memberikan kelenturan interpretasi. A. Gaffan Karim'’

mengkaji NU cialam kerangka sebagai kelompok kepentingan. Kajiannya merupakan
buku pertama yang menyoroti NU dalam sudut pandang kepentingan. Kelompok
kepentingan adalah kelompok yang berusaha mempengaruhi kebijakan publik untuk
memperoleh jabatan publik. Selain itu, kajian ini juga mengupas NU sebagai
penganut paham Islam Aswaja, sehingga ditemukan penjelasan perpaduan antara

pendekatan kultural dengan struktural, termasuk hubungannya dengan perpolitikan

 kekuasaan. Mahrus Irsyam'® mengungkap dan merumuskan sistem politik dan etika

yang dibangun NU seclama masa khidmat 1994-1999 dalam perspektif etika politik.
Rumusan yang dibangun dengan melihat realitas warga NU dan politik yang
berkembang dan menghargai kemajemukan, perbedaan pendapat, menegakkan
keadilan dan kebenaran yang berpedoman pada etika sosial. Kacung Marijan®®
menitikberatkan kajiannya pada keberadaan NU dalam kancah perpolitikan setelah
kembali ke khittah 1926. Pada akhir kajiannya memberikan tawaran bagaimana
memahami NU sebagai jam ‘iyyah dinivah yang memiliki kekhasan yang berbeda

dengan jam’iyah lainnya. Radino®® mengungkap respons ulama tradisional terhadap

A, Gaffan Karim, Metamorfosis NU dan Politisasi Islam Indonesia (Y ogyakarta:
LKiS, 1995).
18Mahru, Etika Nahdlatul Ulama dalam Berpolitik: Studi Komparatif NU Masa
Khidmah 1994-1999 (Y ogayakarta: Thesis PPs. IAIN Sunan Kalijaga Yogayakarta, 2001)
acung Marijan, Quo Vadis NU Setelah Kembali Ke Khittah 1926 (Jakarta:
Erlangg 1992).
ino, Metode ljtihad Nahdlatul Ulama: Kajian Terhadap Keputusan Bahtsul
Masail NU Pusat Pada Masalah-Masalah Figih Kontemporer (Banda Aceh: Tesis PPs. 1AIN
Arraniry Darussalam Banda Aceh, 1997).
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persoalan—persofﬂan kontemporer. Dalam kajiannya ditemukan adanya beberapa
ulama yang berani mengambil istinbat hukum yang keluar dari tradisi yang telsh
ditentukan. Ridwan®! mengkaji tentang paradigma politik Islam yang secara spesifik
dikaitkan dengan aliran Ahlussunnah wal Jama’ah, kemudian dipahami serta
diterjemahkan dalam konteks lokal umat Islam Indonesia yang diwakili NU. Kajian
ini melihat keterkaitan NU  secara ideologis dengan Sunni dalam politik khususnya
mengenai rancang bangun pemikiran dan perilaku NU dalam melihat aksi agama dan
negara dengan pendekatan yang serba figh.

Ada beberapa karya disertasi yang menyoroti tentang NU di antaranya yang
dilakukan oleh Musthofa Sonhaji®> yang mengungkap kaitannya dengan adanya
sinyalemen pola hubungan yang bercorak antagonistik, resiprokal kritis dan
akomodatif kaitannya dengan model respon NU terhadap politik Islam pemerintah
Orde Baru. Karya Ahmad Zahro, yang memfokuskan untuk menjawab tiga
permasalahan pokok, yaitu; apa yang dimaksud al-kutub al-mu’tabarah sebagai
rujukan andalan bagi lgjnah bahtsul masail dalam beristinbat hukum. Kedua,
mencoba mengungkap metode yang dipergunakan oleh lajnah bahtsul masail dalam
beristinbat hukum figh. Ketiga, bagaimana validitas keputusan hukum figh yang

dihasilkan oleh /ajnah bahtsul masail.> Karya Imam Chuseno dengan tema gerakan

dakwah dan pendidikan Islam Jam’iyyah Nahdlatul Ulama di pulau Jawa dalam

21Ridwan, Paradigma Politik NU: Relasi Sunni NU dalam Pemikiran Politik
(Yogyakﬂh: Pustaka Pelajar, 2004). :
Musthofa Sonhaji, Hubungan Politik Nahdlatul Ulama dan Pemerintah Orde Baru
(Yogyakﬁ'm: Disertasi PPs. IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001).
Ahmad Zahro, Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum Figh (Yogyakarta:
Disertasi PPs. IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2001). '
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periode Muktamar ke-27 di Situbondo 1984 sampai dengan Muktamar ke-28 di
Krapyak Yogyakarta 19902 Karya Mujamil Qomar menyoroti gerakan
pembaharuan pemikiran dalam bidang sosial keagamaan dengan tema dinamika
pemikiran Islam Nahdlatul Ulama dengan menelusuri gagasan-gagasan sosial
keagamaan. Menurut Qomar dalam kalangan kiai NU telah terjadi fenomena baru
berupa liberalisasi pemikiran Islam yang berani menyeberang dari tradisi NU.%®
Kajian Sonhadji Sholeh mengkaji geliat pemikiran kaum muda NU dengan
pendekatan analisis wacana®® Dengan pendekatan ini ditemukan adanya
pf;'mbaharuan wacana kaum muda NU yang menghasilkan suatu perubahan gagasan
dan pemikiran tentang keagamaan, kemasyarakatan, kebangsaan, kenegaraan, dan
global. Berdasarkan ciri-cin lama dapat diidentifikasikan sebagai ciri-cin
tradisionalisme. Sedangkan ciri-ciri wacana baru diidentifikasikan sebagai post-
tradisionalisme. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pola perubahan yang
terjadi dari wacana lama ke wacana baru adalah pola perubahan dari tradisionalisme
ke post tradisionalisme, yakni pola perubahan dari kondisi gagasan dan pemikiran
vang lebih konservatif dan tertutup ke kondisi gagasan dan pemikiran liberal dan

terbuka. Penelitian ini juga menyebutkan adanya respons kaum NU baru terhadap

2“'Imam Chuseno, Gerakan Dakwa dan Pendidikan Islam Jam’iyyah Nahdlatul
Ulama di Pulaw Jawa: Periode Mukiamar ke- 27 di Situbondo 1984 sampai dengan
Muktamar ke 28 di Krapyak Yogyakarta 1990 (Yogyakarta: Disertasi PPs. JAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2003).

25Mujamil Qomar, Dinamika Pemikiran Islam Nahdlatul Ulama: Menelusuri Gaga-
san-Gagasan Sosial Keagamaan (Jakarta: Disertagi PPs. Usniversitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 1999).

Sonhadjl Sholeh, Arus Baru NU: FPerubahan Pemikiran Kaum Muda dart Tradi-
sionalisme ke Post-Tradisionalisme (Surabaya: JB BOOKS, 2004). ,

13



~wacana yang dikeluarkan oleh NU lama sebagai kritik dan koreksi terhadap wacana

lama yang didasarkan atas pemikiran antisipatif danrevisioﬁis untuk rﬁenanggapi
suatu persoalan yang sedang daa akan terjadi. Pemikiran ini mengakui
perkembangan pemikiran, yang terduga dan tidak terduga dengan memberikan
~ wawasan dan langah-langkah yang diperlukan dalam menghadapi tantangan masa
depan serta melakukan perbaikan dan pelurusan terhadap wacana lama. Meski
demikian wacana baru yang ditawarkan masih memiliki hubungan benang merah
dengan wacana lama.

Kajian lain dilakukan Laode Ida yang memfokuskan munculnya kaum

progresif dan sekularisme baru di kalangan NU.?’ Kajian Laode lebih memfokuskan

pada fenomena munculnya kelompok progresif sebagai kekuatan dari dalam NU
yang melakukan pencerahan dan pemberdayaan terhadap komunitas NU dan
komunitas lintas budaya diluar NU, yang dimotori oleh duet Abdurrahman Wahid
dan Kiai Ahmad Siddiq saat memimpin NU dalam Muktamar NU ke-27 di
Situbondo 1984. Kajian Laode menemukan teori bahwa pelaku perubahan suatu
komunitas tradisional dengan kultur dan doktrin-doktrin budaya tertentu tenyata
dapat efektif dilakukan oleh kekuatan dari dalam itu sendiri. Aktor-aktor yang sudah
terlebih dahulu memiliki kesadaran kritis memegang peranan penting dalam
melakukan pencerahan ke dalam. Aktor-aktor dari pelaku perubahan itu adalah

mereka yang sudah mengalami proses pendidikan dan pengalaman sosial lintas

271 aode Ida, NU Muda: Kaum Progresif dan Sekularisme Baru (Jakarta: Erlangga,
2004). Disebut NU baru dalam kajian Leode Ida adalah lebih pada munculnya gagasan baru

di kalangan NU bukan pada peran aktif generasi muda secara fisik disebut sebagai anak
muda. :

14



budaya, schingga pengetahuan dan wawasan bukan hanya berbekalkan pada
pengetahuan basis budayanya yang homogen, melainkan pcrbaduan antara budaya
intcnél NU dengan dunia lvarnya. Jadi, kajian Laode ingin membuktikan bahwa
dengan naikny;a Gus Dur menjadi pimpman NU membawa pengaruh pada
perkembangan secara internal organisasi NU yang lebih menekankan pada
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat dari pada aspek normatif semata,
yang pada akhirmya dikalangan masyarakat NU tumbuh dan berkembang lembaga-
lembaga swadaya masyarakat. Namun kajian ini tidak memotret dan mendalami
lebih jauh dampak yang ditimbulkannya dan bagaimana model kajian Islam baru di
kalangan NU.

Di samping itu ada karya yang mengkhususkan diri pada komunitas kaum
muda yang bergabung dalam komunitas LKiS dengan pendekatan sosiologi
pengetahun karya Mohammad Sodik.?® Kajiannya memfokuskan pada analisis model
konstruksi pemikiran Islam dalam perspektif sosiologi pengetahuan. Hasil kajiannya
menemukan pola konstruksi pemikiran kritis (individualisme) komunitas LKiS yang
berbeda dengan konstruksi pemikiran lama (kolektif). Hal yang sama juga dilakukan
oleh Machasin®® Ia menyoroti fenomena kaum muda NU di Yogyakarta yang
tergabung dalam lembaga kajian LKiS dengan menggunakan pendekatan ilmu-ilmu

sosial kritis. Hal yang unik menurut Machasin adalah pembaharuan yang dilakukan

ZMohammad Sodik, Gerakan Kritis Komunitas LKiS: Suatu Kajian Sosiologi
(Yogyakarta: Tesis Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 1999).

29Machasin,“Dla.hirah Harakah al-Syubban al-Nahdliyyin al-Fikriyyah: Dirasah an
Majma’ al-Dirasah al-Islamiyah wa al-ljtima’iyah (LKiS) bi Jogjakarta,” dalam al-Jami’ah.
No. 60/1997, hal. 166-181.
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kalangan LKiS tetap dalam bingkai NU. Akan tetapi karya Machasin masih sebatas
tulisan artikel yang tentunya tidak dilandasi dengan metode penelman ilmiah.

Badrun Alaena mengkaji tentang pergeseran pemahaman Ahlussunnah wal
Jama’ah (Aswaja) sebagai metode berpikir bukan lagi sebagai produk pemikiran para
tokoh madzhab di kalangan generasi muda NU Yogyakarta.3® Dalam kajian ini
ditunjukkan bahwa kaum muda NU Daerah Istimewa Yogyakarta mencoba
melakukan pemaknaan kembali terhadap Aswaja yang sudah mapan, agar mampu
ditampilkap sebagai paradigma keagamaan, sosial maupun politik yang lebih kritis
dan progresif. Perubahan pemaknaan ini, berangkat dari aswaja sebagai mazhab
(figh) menjadi aswaja sebagai manhaj al-fikr (metode berpikir). Dengan berpijak
pada landasan pokok ajaran aswaja, fawazun (seimbang), tasamuh (toleran),
tawasuth (jalan tengah) dan amr ma’ruf nahi mukar (mendrong berbuat baik dan
mencegah berbuat munkar), dan melakukan eksplorasi keagamaan dan sosial politik
yang lebih mengedepankan sikap kritis dan konsisten.

Dari beberapa kajian tersebut meski sudah banyak kajian tentang NU, namun
kajian-kajian tersebut belum memberikan ruang yang cukup mengenai dinamika dan
perubahan dalam tubuh NU di kalangan generasi mudanya. Sebagian kajian tersebut
masih berkutat seputar peran NU dalam politik, teologi, dakwah dan sosial belum
menjamah pada penelitian yang mengkhususkan atas kajian dengan tema gerakan
pembaharuan (fajdid) Islam yang dilakukan oleh kalangan muda NU di era 1990-
2005. Pada penelitisn sebelumnya juga belum diungkap bagaimana metode

pembaharuan Islam di kalangan muda NU. Sedangkan pada kajian ini mengungkap

Badrun Alaena, NU, Kritisisme dan Pergeseran Makna Aswaja (Yogyakarta Tiara
Wacana, 2000). ,
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model pembaharuan Islam kalangan kaum muda NU di era 1990-2005 berdasarkan
pembacaan mereka atas tradisi, baik tradisi secara internal maupun eksternal. Hal

inilah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teori

Kajian ini mengkaji fenomena gerakan pembaharuan Islam kaum muda NU
antara tahun 1990-2005. Untuk menjelaskan fenomena gerakan pembaharuan Islam,
penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi dengan teori political process
(proses politik) yang dikemukakan oleh Doug McAdam.?! Konsep gagasan ini
menekankan peran lembaga atau organisasi sebagai agen pemberdayaan sosial atau
sebagai gerakan sosial (social movement).

Terwujudnya fungsi lembaga sebagai gerakan sosial karena munculnya
tantangan kolektif bagi kekuasaan atan kekuatan dominan yang dilakukan oleh
kekuatan-kekuatan yang ada di dalam masyarakat maupun di luar institusi-institusi
yang masuk dalam sistem pilitik formal. Keberadaan gerakan pembaharu selalu
berypaya menentang tataran institusi dominan dan berupaya mengusulkan aturan-
aturan struktural alternatif lembaga ke arah alam yang demokratis.

Landasan gerakan sosial ini menempatkan agama dalam pengertian
konstruksi realitas sosial yang dapat membawa kepada kesadaran kritis terhadap

31'l'eori tentang proses politik (political process) ini dikembangkan oleh Doug
McAdam dalam menjelaskan munculnya gerakan sosial masyarakat kulit hitam di Amerika
Serikat pada tahun 1930-1970. Lebih jelasnya baca karya Doug McAdam, Political Process
and Development of Black Mnsurgency 1930-1970 (Chicago: University of Chicago Press,
1982). I'};_tm“ﬁ tentang karya Doug McAdam lihat htt://www.casbs.org/files/McAdam
aode Ida,”NU Era Reformasi dan Pasca Gus Dur: Problem Khittah dan Nasib
Gerakan Sosial,” dalam Tashwirul Afkar, Edisi No. 6 tahun 1996, hal. 9.

17



realitas sosial sebagai bentuk dialektika agama dengan budaya yang mendorong ke
arah perubahan sosial.>* Pemahaman agama tidak hanya berkutat pada dataran
dogmatis, yangthanya dikaji sebagai wahyu belaka, akan tetapi agama sebagai energi
moral bagi perubahan dalam tataran praksis. Untuk mewujudkan transformasi agama
pada kehidupan diperlukan tranformasi lembaga sosial masyarakat yang
dikembangkan dalam lembaga pemberdayaan masyarakat. Organisasi masyarakat
yang berbasis keagamaan merupakan wujud nyata dari gerakan praksis keagamaan.
‘Segala aktivitas organisasi atau lembaga merupakan pembumian dari organisasi atau
lembaga swadaya masyarakat atas pesan-pesan agama secara empiris dan praksis.

Munculnya gerakan disebabkan adanya reaksi sosial terhadap perkembangan
yang terjadi di dalam masyarakat yang bertentangan dengan hakekat kemanusiaan
sebagai akibat dari pola hubungan yang tidak seimbang antara masyarakat dengan
struktur kekuasaan lembaga agama berikut institusi-institusinya, termasuk adanya
bentuk-bentuk kebijakan publik yang dianggap tidak menguntungkan masyarakat.
Oleh karena itu, pada akhirnya terjadi kecenderungan munculnya keinginan
masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses politik (political process)
tanpa dibatasi oleh wadah-wadah forma! instrumental kekuasaan. Gerakan sosial ini
lebih merupakan perlawanan terhadap bentuk-bentuk kelembagaan politik.

Stmtegié gerakan ini memunculkan adanya struktur peluang politik (political
opportunity st;'uktural). Gerakan ini dipengaruhi oleh bentuk-bentuk lembaga politik
yang berkuasa, perilaku elit yang sedang menjabat, tingkat kontrol sosial dan
penindasan terhadap gerakan-gerakan masyarakat serta terjadi adanya reduksi yang

33Mario Diani,”The Concept of Social Movement,” dalam Kate Nash (edt.),
Readings in Contemporary Political Sociology (Oxford: Blackwell Publishers Ltd., 1999),
hal. 166. .
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disengaja atau tidak disengaja terhadap kontrol sosial yang diterapkan untuk
melawan sebuah gerakan.3 4 |

Struktur menjadi kata kunci dalam memahami problem tersebut. Konsep ini
mengacu pada penol#kan tindakan darni lembaga-lembaga yang diabstraksikan dan
berada secara independen dari motivasi individual. Adanya pemahaman kepada
struktur dan bukan kepada motivasi individual diakibatkan adanya kesaksian bahwa
institusi-institusi dapat berubah agar dapat mengubah masyarakat. Sebagai akibatnya,
gerakan ini memunculkan paradigma ketegangan struktural (structural straim
paradigm), yang menjelaskan bahwa ada ketegangan sosial yang memusatkan
perhatiannya pada interrelasi antara lembaga dalam masyarakat, yakni terjadinya
ketegangan Smal. Adanya aksi-aksi gerakan kemasyarakatan yang berlangsung
di dalam struktur yang membatasi (cultural framing) dapat memunculkan bentuk
perlawanan dalam struktur yang membelenggu. Sebagai akibatnya, tuntutan kulutral
ini menimbulkan ketegangan lembaga dan peran sosial (social discontext), di mana
realitas lembaga lama sudah tidak efektif dalam melakukan perubahan sosial.
Lembaga organisasi dianggap tidak mampu lagi mengakomodasi atau mewadahi
kepentingan masyarakat dan dinamikanya yang selalu berkembang,**

Ketegangan merupakan kondisi yang eksis secara obyektif juga suatu keadaan
tegang antara aktor-aktor sosial. Ketegangan menekankan kemarahan dan frustasi

sebagai gerak emosional yang disebabkan oleh ketegangan sosial pada level makro.

34Maj. Jennifer Chandler,”The Explanatory Values of Social Movement Theory,”
dalam Strategic Insights, Volume IV, Issue 5 (May 2005), hal. 2-3.

: 3Robert Mirsel, Teori Pergerakan Sosial: Kilasan Sejarah dan Catatan Bibliografis
(Yogyakarta: Resist Book, 2004), hal. 57. ’
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Dalam artian gerakan sosiai terbentuk jika aktor-aktor melihat diri mereka relatif
terampas hak-hak mereka dalam kelompok acuan (reference gr;oup). Dari penjelasan
ini ketegangan dapat memunculkan pendorong pembaharuan sebagai upaya para
aktor untuk melakukan perubahan.

Ketegangan-ketegangan struktural tersebut kemudian membentuk struktur
partisipasi politik kelompok gerakan perubahan di dalam maupun di luar lembaga
fonnﬂi bentukan elit kekuasaan dengan tidak mengandalkan lembaga formal
bentukan kekuasaan melainkan lebih pada pembentukan jaringan-jaringan aliansi
strategis dengan model pradigma mobilisasi sumber daya manusia (resource
mobilization paradigm). Aktivitas dari organisasi ini memobilisasi berbagai macam
konstitusi guna mengubah sumber daya yang dibutuhkan. Untuk tercapainya
orientasi gerakan diperlukan pengelolaan sumber daya secara rasional yang terlihat
dalam organisasi-organisasi gerakan yang membutuhkan organisasi dan pelaku
organisasi.36

Dari penjelassan tersebut munculnya organisasi-organisasi cendekia (generasi
muda NU) merupakan organisasi yang mengkoordinasikan dan membimbing aksi
gerakan dengan menciptakan identitas kolektif dan menggerakkan berbagai sumber

atau kekuatan. Eksistensi NU tidak hanya dilihat sebagai organisasi melainkan

| sebagai komunitas yang dinamik. Dalam konteks ini para cendekia mempunyai peran

penting dalam gerakan yang dilakukan oleh para aktivis gerakan, di mana meskipun

sebagian dari mereka tidak masuk ke dalam struktur formal organisasi NU, akan

1pid.
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tetapi keberadaan mereka tidak dapat dipisahkan dengan organisasi ini. Para aktivis
tersebut masih menggunakan NU sebagai identitas dan latar bciekang atay organisasi
basis. Para aktor yang terlibat dalam struktur formal organisasi NU maupun para
aktivis di luar struktur terikat oleh semangat dan komitmen dalam rangka perubahan
orientasi NU délam konteks gerakan sosial.>’

Gerakan sosial membutuhkan kaum profesional dalam gerakan
kemasyarakatan (movement professionals) yang memberikan peranan penting dalam
sebuah organisasi gerakan, di mana setiap tindakan bagi suatu perubahan sosial
menuntut keahlian teknis tingkat tinggi dalam pengelolaan organisasi, khususnya
dalam mengelola sumber daya, untuk melakukan tekanan terhadap kelompok elit
penguasa dan mengadakan kontak-kontak dengan media massa.

Mobilisasi sumber daya juga menaruh perhatian yang mendalam terhadap apa
yang disebut lingkungan hidup gerakan kemasyarakatan (movement environment).
Dalam artian, sebuah lingkungan hidup mencakup semua infrastruktur sosial yang
melahirkan sebuah gerakan, termasuk dalam hal ini peluang-peluang dan tekanan-
tekanan yang diterapkan oleh sistem politik, lembaga-lembaga institusi agama dan
media serta jaringan kerja (mefworks) para aktivis dan organisasi-organisasi yang
terlembaga.’® Dengan interpretasi yang lebih luas, bahwa lingkungan gerakan
kemasyarakatan mencakup budaya politikk (political cultural) masyarakat yang

mendukung atau menekan gerakan.

:;Laode Ida,”NU Era Reformasi..., hal. 9.
Robert Mirsel, Teori Pergerakan Sosial... , hal. 56.
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian sejarah. Hal ini ményangkut kajian yang
membahas kurun waktu antara tahun 1990 sampai dengan tahun 2005. Untuk
mengumpulkan data penelitian i, penulis melakukan penelusuran dokumen-
dokumen yang ada di perpustakan, baik berupa data primer maupun data sekunder.
Misalkan perpustakaan LKiS Yogyakarta, LAKPESDAM NU Jakarta, LKPSM
Yogyakarta, PMII Jakarta, perpustakaan pribadi tokoh-tokoh penggerak
pembaharuan di  kalangan muda NU, maupun perpustakaan-perpustakaan di
perguruan tinggi, IAIN maupun non-IAIN. Data primer berupa karya-karya para
tokoh penggagas pembaharuan sedangkan data sekunder merupakan komentar dan
analisis kritis atas gagasan mereka.

Selain itu, untuk memperoleh data penulis juga melakukan wawancara.
Wawancara dilékukan dengan cara santai, tidak terstruktur, tidak bersifat formal,
tidak statis tetapi secara dinamis. Meskipun demikian peneliti dituntut kreatif untuk
memunculkan permasalahan yang ada. Wawancara dilakukan kepada tokoh-tokoh
muda NU penggerak pembaharuan. Kalangan muda di sini dipahami sebagai
kelompok anak muda yang mempunyai umur setengah baya, sekitar umur empat
puluh tahun ke bawah. Kelompok kaum muda NU yang diwawancarai pemikirannya
di sini adalah’mereka-mereka yang memiliki kriteria: aktivis NU sebagai bentuk
komitmen mereka terhadap NU, memiliki pemikiran yang cenderung liberal diukur
dari tradisi pemikiran NU, memiliki karya ilmiah dalam bentuk buku dan artikel,
memiliki kecenderungan melontarkan pemikiran-pemikiran dalam bidang sosial
keagamaan, dan pemikiran mereka dilontarkan dalam era 1990-2005. Berdasarkan
kriteria ini ada beberapa tokoh yang dihubungi penulis untuk diwawancarai sebagai
sampel, di Jakarta seperti Ulil Absar Abdalla, Ahmad Baso, Khamami Zada, dan
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Zuhairi Misrawi, sedangkan di Yogyakarta seperti Jadul Maula, Imam Aziz dan
Hairus Salim. |

Setelah data terkumpul kemudian diolah dan dianalisis melalui proses
reduksi data déngan memilah-milah data. Data yang tidak relevan disimpan sewaktu-
waktu dibutuhkan sehingga data yang ada adalah data yang relevan dengan masalah
penelitian yang dibutuhkan. Data yang telah direduksi dikonstruksikan dalam bentuk
kategorisasi, dikelompokkmi sesuai dengan obyek permasalahan yang diteliti.
Setelah itu, dilakukan analisis dengan cara memberikan pemaknaan dan penafsiran

atas data yang telah dikumpulkan dengan pendekatan hermeneutik. Pendekatan ini
digunakan untuk menafsirkan, memahami teks dan konteks terhadap teks yang ada.>®

Teks di sini dipahami tidak hanya teks tertulis yang dimiliki oleh tokoh-tokoh muda
NU pembaharu akan tetapi juga situasi dan kondisi baik secara historis, sosiologis,
maupun politis yang mendorong adanya pembaharuan. Kemudian ditarik kesimpulan

sesual dengan pemahaman penulis dengan metode eklektik.

G. Sistematika Penulisan

Kajian ini terdin dari beberapa bab yang saling terkait antara satu sama
lainnya yang merupakan satu kesatuan. Bab pertama berisi pendahuluan yang
merupakan pokok utama dan arah penelitian ini. Secara singkat bab ini
mengungkapkan latar belakang sosial politik wacana pemikiran di kalangan
Nahdlatul Ulama yang menjadi latar belakang masalah. Berangkat dari latar belakang
masalah tersebut dirumuskan rumusan masalah sebagai fokus kajian. Diuraikan pula

BJosef Bleicher, Contemporary Hermeneutics: Hermeneutics as Method, Phtlosophy
and Critique (London: Routledge & Kegan Paul, 1980), hal. 114.



kegunaan dan tujuan penelitian serta telaah pustaka sebagai pembanding kajian ini
dengan kajian terdahulu. Kerangka teon sebagai landasan béxpikir. Secara ringkas
diuraikan pula cara kerja penelitian ini serta sistematika penulisannya.

Bab kedua menelaah faktor historis muculnya gerakan pembaharuan Islam di
kalangan anak muda NU. Pada bab ini dikemukakan beberapa persoalan sosial
politikk yang mendorong adanya upaya pembaharuan di kalangan kaum muda
Nahdlatul Ulama baik berupa dampak dari atmosfir politik di Indonesia
hubungannya dengan Islam, maupun persoalan pemikiran yang selama ini dianggap
membelenggu dan menghegemoni kreativitas berpikir di kalangan muda Nahdlatul
Ulama. ‘Ada beberapa poin penting yang akan dikemukakan, yakni faktor
marjinalisasi peran politik Islam, faktor pertemuan mereka dengan gagasan liberal,
faktor kebangkitan intelektual NU pasca khittah 1926, adanya pembelaan mereka
atas tradisi berupa kritik dan kebekuan ortodoksi Ahlussunnah wal Jama’ah, dan
perlunya pembaharuan sebagai bentuk tuntutan perubahan.

Bab ketiga mengungkap persemaian intelektual kaum muda NU. Pada bab i1
diungkap basis kultural intelektual yang membentuk corak pemikiran kalangan muda
NU. Begitu juga beberapa lembaga basis intelektual NU sebagai ajang kreativitas
untuk menuangkan gagasan-gagasan pembaharuan Islam mereka dengan berbagai
program kajian Islam. Beberapa lembaga yang layak disurvei seperti Lakpesdam
(Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia) NU, LKiS (Lembaga
Kajian Islam dan So;f.'ial), LKPSM (Lajnah Kajian dan Pemberdayaan Sumber Daya
| Manusia), PMII (Pe;gerakan Mahasiswa Islam Indonesia), P3M (Perhimpunan
Pengembangan Pesantren dan Masyarakat) Jakarta, dan JIL (Jaringan Islam Liberal).
Bab ini juga akan mengupas secara kritis beberapa tokoh pioner pembaharu kalangan

muda NU yang cukup intens dan mempunyai kontribusi lewat karya-karya kritis
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mereka, baik mereka yang ada di Yogyakarta ataupun di Jakarta. Tema penting lain
sebagai tempat basis perkembangan intelektual NU adalahlperan IAIN (Institut
Agama Islam Negeri) sebagai tempat mereka mengasah tema-tema Islamic Studies
dikaji dalam bab ini.

Bab keempat akan mengkaji epistemologi dan metode pembaharuan Islam
kaum muda NU. Bab ini akan mengkaji bagaimana model kajian Islam yang
dikembangkan kalangan muda NU. Beberapa pasal penting yang dikemukakan
adalah mengungkapkan landasan epistemologis model metode pembaharuan Islam.
Di antaranya post-tradisionalisme Islam sebagai basis epistemologi, tradisi sebagai
fokus utama obyek kajian Islam, kritik mereka atas nalar tradisi, dan beberapa point
tentang metode pembacaan tradisi Islam.

Bab kelima menganalisis tema dan corak kajian intelektual yang
dikembangkan ‘kaum muda NU. Bab ini memotret tema pokok yang dikembangkan
baik di bidangE figih, politik, sosial dan budaya. Juga akan dikemnukakan model
pemikiran yang dikembangkan, tanggapan pro kontra di kalangan NU serta akan
memotret kontribusi dan posisi pemikiran Islam kalangan muda NU dalam wacana
pemikiran Islam di Indonesia.

Bab ini akan diakhiri dengan bab keenam berupa kesimpulan yang

merupakan intisari dari kajian bab-bab sebelumnya
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BAB V1

KESIMPULAN

Fenomena gerakan pembaharuan Islam kaum muda NU ditandai dengan
transformasi pemikiran yang bersifat aktual, kritis, rasional dan terdapat
kecenderungan merubah tradisi. Secara historis, gerakan pembaharuan kaum muda
NU diawali dengan proses politik (political process) melalui gagasan kembali ke
khittah 1926. Gagasan ini menekankan pentingnya peran lembaga atau organisasi
sebagal agen gerakan sosial (social movemenf) dari pada peran lembaga sebagai
lembaga gerakan politik (political movement). Embrio gagasan yang bersifat politis
i diawali pada tahun 1984 yang kemudian membawa dampak pada menggeliatnya
pemikiran generasi baru yang berkembang di era 1990-an.

Perubahan orientasi dan strategi gerakan tersebut dilandasi oleh beberapa
persoalan. Pertama, hegemoni penguasa Orde Baru berupa marjinalisasi peran
politik yang dialami komunitas NU, yang berdampak pada peran politik NU tidak
mempunyai akses dalam konstalasi politik nésioml kemudian berimbas pada
mandulnya peran lembaga NU terhadap persoalan sosial kemasyarakatan, sekaligus
merupakan kntik terhadap tradisi politik masyarakat NU yang me n
lembaga sebagai wadah berpolitik praktis. Adanya keinginan masyarakat NU untuk
berpartisipasi secara bebas dalam proses politik (politicdl bpportunity structural)
tanpa dibatasi oleh wadah-wadah organicasi. Kedua, adanya interrelasi antara

lembaga dan masyarakat, yakm terjadinya ketegangan struktural (structural strain
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par"adigm). Adanya aksi-aksi gerakan pembaharu yang berlangsung diakibatkan oleh
sistem budaya kelembagaan NU yang membatasi (cultural framing) kreatifitas kaum
muda NU yang memunculkan tindakan perlawanan dalam struktur. Perlawanan
kaum muda NU ini juga diakibatkan oleh ketegangan lembaga dan peran sosialnya
(social discontexf) yang dirasa realitas struktur lembaga lama sudah tidak efektif
dalam melakukan peran sosial. Organisasi NU dianggap tidak mampu lagi
mengakomodasi atau mewadahi kepentingan masyarakat dan dinamikanya yang
selalu berkembang,

Strategi yang ditempuh kaum muda NU untuk melakukan gerakan
pembaharuan adalah membangun atau bergabung dengan organisasi sosial yang
berfungsi mengkoordinasikan dan membimbing aksi gerakan dengan menciptakén
identitas kolektif dan menggerakkan berbagai sumber atau kekuatan yang ada.
Walaupun sebagian kaum muda tidak masuk ke dalam struktur formal organisasi
NU, akan tetapi keberadaan mereka tidak dapat dipisahkan dengan organisasi ini.
Para kaum muda ini masih menggunakan NU sebagai identitas dan latar belakang
atau organisasi basis. Para aktor yang terlibat dalam struktur formal organisasi NU
maupun para aktor di luar struktur terikat oleh sernangat dan komitmen dalam rangka
perubahan orientasi NU dalam konteks gerakan sosial.

Pada saat yang sama mereka melakukan gerakan kritik (critical movement)
sebagai bentuk perlawanan wacana terhadap isu-isu yang berkembang, khususnya
wacana yang menyangkut ideologi NU. Dalam hal ini mereka berani keluar dari
wacana pemikiran yang selama ini berkisar pada tradisi mereka, kemudian meloncat

ke dunia pemikiran baru yang didasarkan atas bacaan mereka terhadap para pemikir
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modern maupun kontemporer. Keinginan mereka dalam merekonstruksi tradisi
didasarkan pada problematika mandulnya tradisi pemikiran dan keagamaan yang |
digeluti dalam menghadapi arus perubahan dan modernisasi. Langkah strategis yang
dilakukan adalah dengan melakukan pembacaan ulang tradisi (rekonstruksi tradisi).
Pembacaan tradisi secara kritis merupakan pijakan awal untuk membuka lembaran
baru pemikiran Islam tanpa harus menafikan tradisi lama. Tradisi merupakan
problematika yang signifikan yang harus dibaca ulang untuk melahirkan pemikiran
transformatif. Berkaitan dengan upaya merekonstruksi tradisi, kaum muda NU lebih
menitikberatkan pada metode perlunya pembacaan tradisi dengan meminjam
metodologi berpikir dari para pemikir liberal yang berkembang di Barat, Eropa,
jazirah Arab maupun pemikiran liberal di Indonesia.

Sebagai bentuk komitmen mereka terhadap problematika sosial politik, corak
dan wacana pemikiran yang dikembangkan dalam pembaharuan Islam kaum mudé
NU lebih menekankan kepada persoalan-persoalan kemanusiaan ketimbang pada
persoalan-persoalan teologis. Dari uraian ini, wacana yang dikembangkan oleh kaum
muda NU telah terjadi pergeseran paradigma, vaitu pergeseran tema yang
mengalihkan perhatian pada tafsir agama yang bersifat teologis (teosentrisme)
menuju tafsir yang bersifat riil (antroposentrisme). Tema-tema yang diusung lebih
menekankan tema-tema tentang Islam sebagai agama lewat penafsiran progresif
terhadap problem-problem kemanusiaan kontemporer melalui penelusuran doktrin,
sejarah dan kajian kontemporer untuk menemukan makna Islam yang mampu
menjawab persoalan kemanusiaan sebagai upaya kontekstualisasi pemahaman

agama. Refleksi perubahan tersebut diimplementasikan ke dalam gerakan-gerakan
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perigembangan masyarakat dengan pendekatan praksis dan teoretis. Pada tataran
praksis untuk merealisasikan program dan ide-idenya mereka memanfaatkan
lembaga swadaya masyarakat, sedangkan pada tataran teoretis mereka membangun
teori-teori altemnatif dengan apa yang disebut Islam kritis, Islam emansipatoris,

Islam liberal dan Islam progresif.
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